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KEPUTUSAN
INSPEKTUR KOTA BANJARBARU

NOMOR 012 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA KERJA (RENJA)
INSPEKTORAT KOTA BANJARBARU TAHUN 2024

INSPEKTUR KOTA BANJARBARU

Menimbang : a. bahwa sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah, Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) wajib menyusun Rencana Kerja (Renja)
dengan  berpedoman kepada Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD);

b. bahwa Rencana Kerja (Renja) Inspektorat Kota
Banjarbaru tahun 2023 ditetapkan sebagai pedoman
di lingkungan Inspektorat dalam menyusun program
dan kegiatan prioritas sektor pengawasan pada tahun
anggaran berkenaan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b diatas perlu
menetapkan Keputusan Inspektur Kota Banjarbaru;

Mengingat : '1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kotamadya Daerah Tingkat I
Banjarbaru (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3822);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

3. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,
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Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005 - 2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4720);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun
2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan
Daerah

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun
2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 517);

Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 11 tahun
2011 tentang Rencana Pembanguan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) Kota Banjarbaru tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Kota Banjarbaru Tahun 2011
Nomor 11};



10. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 15 Tahun
Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Nomor 6 Tahun 2013 tentang Pembentukan
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah
Kota Banjarbaru

11. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 7 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Tahun 2021-2026;

12. Peraturan Walikota Banjarbaru Nomor 25 Tahun 2022
tentang Perubahan Atas Peraturan Wali Kota
Banjarbaru Nomor 27 Tahun 2021 Tentang Rencana
Kerja Pembangunan Daerah Kota Banjarbaru Tahun
2022;

13. Peraturan Walikota Banjarbaru Nomor 61 Tahun 2021
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi, serta Tata Kerja Inspektorat Kota Banjarbaru
(Lembaran Daerah Kota Banjarbaru Tahun 2016
Nomor 56);

14.Surat Edaran Wali Kota Nomor: 050/204-
P2E/BAPPEDA Tanggal 13 Maret 2023 Tentang
Pedoman Penyempurnaan Rancangan Awal Rencana
Kerja SKPD Kota Banjarbaru Tahun 2024.

MEMUTUSKAN
Menetapkan
KESATU : Keputusan Inspektur Kota Banjarbaru Tentang Rencana
Kerja (RENJA) Inspektorat Kota Banjarbaru Tahun 2024;
KEDUA : Rencana Kerja (RENJA) Inspektorat Kota Banjarbaru

Tahun 2024 memuat program dan kegiatan, lokasi
kegiatan, indikator kinerja dan target kinerja, kelompok
sasaran dan pagu indikatif serta prakiraan maju Tahun
2025;



KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam

penetapannya akan diubah dan diperbaiki sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di Banjarbaru
pada tanggal 14 Maret 2023

INSPEKTUR

Tembusan disampaikan kepada Yth:

Walikota Banjarbaru (Sebagai Laporan):

Inspektur Kota Banjarbaru;

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Penanaman Modal Kota Banjarbaru;
Kepala Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah Kota Banjarbaru;
Semua Inspektur Pembantu pada Inspektorat Kota Banjarbaru;

PPK dan PPTK.

Ok =



BERITA ACARA KESEPAKATAN BERSAMA
VERIFIKASI RENJA SKPD TAHUN 2024
INSPEKTORAT KOTA BANJARBARU

Pada hari ini, Kamis tanggal Dua Puluh Dua bulan Juni tahun Dua Ribu Dua Puluh

Tiga bertempat di Ruang Rapat Utama Lantai 3 Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Banjarbaru, Jalan Pangeran Suriansyah No.16
Banjarbaru, telah dilaksanakan Verifikasi Renja Inspektorat dengan hasil sebagai berikut :

1. Kesesuaian Perencanaan (Terlampir)

2. Berdasarkan hasil diskusi dan pembahasan antara SKPD tersebut diatas dengan Tim
Verifikator Renja, dapat disepakati bahwa :

a)

b)

Rumusan program dan kegiatan yang disampaikan telah mengacu dengan indikator
rencana program pada RPJMD Kota Banjarbaru Tahun 2021-2026 dan Renstra
SKPD terkait Tahun 2021-2026, Permendagri 90 Tahun 2019 dan
Kepmendagri 050-5889 Tahun 2021.

Hasil pembahasan sidang kelompok ini akan menjadi acuan dalam penyempurnaan
Rancangan Akhir Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Banjarbaru
Tahun 2024.

Demikian Berita Acara ini dibuat berdasarkan kesepakatan bersama dan

ditandatangani oleh perwakilan peserta sidang kelompok yang hadir pada hari ini.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Yang Maha Kuasa, atas
rahmat dan karunia- Nya sehingga penyusunan Rencana Kerja
Inspektorat Kota Banjarbaru Tahun 2024 telah selesai disusun
yang merupakan amanat undang-undang Nomor 25 Tahun
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(SPPN). Pasal 21 ayat 3 telah menyebutkan bahwa : ” Kepala
Satuan Kerja Perangakat Daerah menyiapkan Renja-SKPD
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dengan mengacu
kepada rancangan awal RKPD sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 19 ayat (4) ”.

Rencana Kerja Inspektorat Kota Banjarbaru
merupakan dokumen perencanaan yang bersifat teknis
operasional dan merupakan penjabaran teknis dari Renstra
Inspektorat Kota Banjarbaru dalam aspek perencanaan
pembangunan daerah, yang memuat Kebijakan, Program-
program dan Kegiatan indikatif Inspektorat Kota Banjarbaru
selama kurun waktu satu tahun sesuai Tugas Pokok dan Fungsi
Inspektorat.

Akhirnya, kepada semua pihak yang telah

menyumbangkan pikiran dan tenaganya dalam penyusunan
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Rencana Kerja Inspektorat Kota Banjarbaru Tahun 2024 ini,

kami mengucapkan terima kasih.

Banjarbaru, Juni 2024

INSPEKTUR,

Kota Banjar%,

t Taufik, M. Si
700615 199003 1 006

iii
Renja Inspektorat Tahun 2024 Kota Banjarbaru
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Kerja (RENJA) merupakan acuan setiap perangkat daerah
(PD) dalam mengoperasionalkan program dan kegiatan sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya dalam rangka mencapai visi jangka menengah daerah.
Dengan rencana kerja yang terukur dan didukung oleh pendanaan, maka
menjadi suatu instrumen dan indikator yang digunakan dalam upaya
mewujudkan pembangunan daerah agar lebih terarah.

Penyusunan RENJA berpedoman pada renstra Inspektorat Kota
Banjarbaru dan mengacu pada rencana kerja pemerintah daerah (RKPD).
Penyusunan RENJA bukanlah kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan
merupakan rangkaian kegiatan yang simultan dengan penyusunan
RKPD, serta merupakan bagian dari rangkaian kegiatan penyusunan
APBD. Rencana Kerja Inspektorat merupakan bagian yang utuh dari rencana
pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD) dan rencana strategis
(RENSTRA) Inspektorat. Keduanya merupakan penjabaran dari Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004, tentang sistem perencanaan
pembangunan nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005
tentang pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintah daerah
dan peraturan menteri dalam negeri nomor 28 tahun 2009 tentang
perubahan atas peraturan menteri dalam negeri nomor 23 tahun 2007

tentang pedoman tata cara pengawasan penyelenggaraan pemerintahan

Renja Inspektorat Tahun 2024 Kota Banjarbaru 1
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daerah, dengan demikian program dan kegiatan pembangunan yang ada
pada dokumen perencanaan diatur secara rinci dalam rencana kerja
(RENJA).

Mengacu pada Pasal 137 ayat (1) Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahu 2008 Tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah mengatur bahwa SKPD menyusun Renja SKPD.
Oleh karena itu, Inspektorat Kota Banjarbaru berkewajiban menyusun
Renja SKPD Tahun 2024 yang mengacu pada Rancangan Awal
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kota Banjarbaru Tahun
2023, Rancangan akhir Rencana Strategis (Renstra) Perubahan
Inspektorat Kota Banjarbaru Tahun 2021-2026, hasil evaluasi
pelaksanaan progam dan kegiatan periode sebelumnya, dan dalam
rangka memecahkan masalah yang dihadapi. Selain itu juga
memperhatikan Renja Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri
dan Inspektorat Provinsi Kalimantan Selatan. Sehingga diharapkan
terwujudnya singkronisasi dan sinergi perencanaan pembangunan

antara pemerintah pusat dan daerah.

1.2 Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Renja Inspektorat Kota Banjarbaru
Tahun 2024 yaitu sebagai berikut :
a. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1999 tentang Pembentukan

Kotamadya Daerah Tingkat II Kota Banjarbaru(lembaran Negara

Renja Inspektorat Tahun 2024 Kota Banjarbaru 2




Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 43, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3822);

Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004, tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Tahun
2004 Nomor 104, tambahan Lembaran Negara Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 23
tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5679);
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaaan
Rencana Pembangunan Daerah ((Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan
Gender Dalam Pembangunan Nasional;

Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2010 tentang Program
Pembangunan Yang Berkeadilan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2011 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun
2018 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan

Gender Di Daerah;

Renja Inspektorat Tahun 2024 Kota Banjarbaru 3




h. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 1312);

i. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
tentang hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutahiran
Klasifikasi, Kodefikasi Dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

j- Surat Edaran Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala
Bappenas, Menteri Keuangan, Menteri Dalam Negeri, dan Menteri
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor
270/M.PPN/11/2012, Nomor SE-33/MK.02/2012, Nomor
050/4379A/SJ, Nomor SE-46/MPP-PA/11/2011 tentang Strategi
Nasional Percepatan Pengarusutamaan Gender (PUG) melalui
Perencanaan dan Penganggaran yang Responsif Gender (PPRG);

k. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 4 Tahun
2010 tentang Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan
Daerah;

1. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 11 Tahun 2010 tentang
RPJPD Kota Banjarbaru Tahun 2005-2025 (Lembar Daerah Kota

Banjarbaru Tahun 2010 Nomor 11);
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m. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 10 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah
Kota Banjarbaru (Lembaran Daerah Kota Banjarbaru Nomor 37);

n. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 61 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata
Kerja Inspektorat Kota Banjarbaru (Lembaran Daerah Kota
Banjarbaru tahun 2016 nomor 16);

o. Surat Edaran Wali Kota Banjarbaru Nomor 050/204-P2E/
BAPPEDA Kota Banjarbaru tentang Pedoman Penyempurnaan
Rancangan Awal Rencana Kerja (Renja) SKPD Kota Banjarbaru
Tahun 2024;

p- Keputusan Inspektur Kota Banjarbaru Nomor 012 tahun 2023

tentang Rencana Kerja Inspektorat Kota Banjarbaru Tahun 2024.

1.2 Maksud dan Tujuan
Renja Inspektorat Kota Banjarbaru Tahun 2024 dimaksudkan
dalam rangka rangka mencapai sasaran strategis Inspektorat Kota
Banjarbaru Tahun 2024 melalui program dan kegiatan sesuai dengan
tugas dan fungsi Inspektorat. Sehingga pada akhirnya Renja ini dapat
digunakan sebagai pedoman dan acuan resmi dalam menyusun
Rencana Kerja Anggaran (RKA) Inspektorat Kota Banjarbaru Tahun

2024.

| Penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Inspektorat Kota Banjarbaru
Tahun 2024, bertujuan untuk menunjukan sinergitas antara perencanaan,

penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan dari berbagai
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kegiatan, serta mewujudkan efisiensi alokasi sumber daya pembangunan

daerah.

Rencana Kerja disusun sebagai pedoman bagi :

a. Penyusunan RKA dan

penetapan kinerja Inspektorat Kota

Banjarbaru serta tolak ukur pencapaian sasaran dan Indikator

Kinerja Utama yang akan di capai setiap tahunnya.

b. Pelaksanaan program dan kegiatan yang ada di Inspektorat;

c. Penyusunan kebijakan anggaran, program dan kegiatan Tahun 2024.

1.3 Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan Renja Inspektorat Kota Banjarbaru

Tahun 2024 yaitu sebagai berikut :

BAB I
Pendahuluan

BAB II

Hasil Evaluasi Renja
Perangkat Daerah Tahun
Lalu

Renja Inspektorat Tahun 2024 Kota Banjarbaru

1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum

1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat
Daerah

2.3Isu-isu Penting Penyelenggaraan
Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal
RKPD Kota Banjarbaru

2.5 Penelaahan Usulan Program dan
Kegiatan Masyarakat




BAB III 3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan

Tujuan Dan Sasaran Nasional
Perangkat Daerah 3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat
Daerah

3.3 Program dan Kegiatan

BAB IV

Rencana Kerja Dan
Pendanaan Perangkat
Daerah

BAB V

PENUTUP

T S S e e ansss
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BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH
TAHUN LALU

Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah

Tercapai tidaknya pelaksanaan program dan kegiatan
yang telah disusun dapat dilihat berdasarkan Laporan Kinerja
dan Laporan Keuangan. Laporan kinerja adalah ikhtisar yang
menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian
kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja yang
ditetapkan dalam rangka pelaksanaan APBD. Kinerja sendiri
merupakan keluaran/hasil dari kegiatan/program yang hendak
atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran
dengan kuantitas dan kualitas terukur.

Pengukuran Laporan Kinerja dilakukan dengan
menggunakan konsep Value for Money. Penggunaan konsep
dimaksud memerlukan indikator-indikator sebagai berikut :

a. Indikator Masukan (Input), untuk mengukur jumlah
sumberdaya seperti anggaran (dana), SDM, peralatan,
material, dan masukan lainnya untuk melakukan suatu
kegiatan. Dengan meninjau distribusi sumberdaya dapat

dianalisis apakah alokasi sumberdaya yang dimiliki telah
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sesuai denganrencana strategisyangditetapkan.

b. Indikator Keluaran (Output) merupakan indikator yang
diharapkan langsung dicapai dari suatu kegiatan, baik berupa
fisik maupun berupa non fisik.

c. Indikator Hasil (Outcome), merupakan indikator yang
menunjukkan telah dicapainya maksud dan tujuan dari
kegiatan — kegiatan yang telah selesai dilaksanakan atau
indikator yang mencerminan berfungsinya keluaran pada
jangka menengah.

Sedangkan Laporan Keuangan merupakan laporan
pertanggungjawaban keuangan yang berbentuk laporan realisasi
anggaran, neraca, laporan arus kas dan catatan atas laporan

keuangan.

Hasil evaluasi atas Renja Tahun 2022 dan Capaian
Renstra sampai dengan Tahun 2023 ditunjukkan pada tabel

berikut ini :

e s AT
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Tabel 2.1 Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja dan Pencapaian Renstra s/d Tahun 2023 Inspektorat Kota Banjarbaru

Target dan Realisasi Kinerja Program dan Kegiatan

Perkiraan Realisasi Capaian Target

T Realisasi Target Tahun 2022 Renstra s/d Tahun 2023
Capaian )
- ; SroRiati dan Kinerja Hasil o
Wl Kigiatn Indikator Kinerja Program (Outcomes) [Kegiatan Kfrgiatan Program dan Target Program dan -
Program/ Kegi : (Output) {Reniire Keluaran Kegiatan - Kegiatan Tahun 2023 Realisasi Capaian
Inspektorat) | 5/ 9eNBANANUN | 1ot Kinerja| Realisasi Kinerja | Tingkat Realisasi Progrendan || copaien
. (n-3) : Realisasi Target
Tahun 2023 Tahun 2022 Tahun 2022 %) Kegiatan s/d Tahun
Renstra (%)
Berjalan

AWASAN
KTORAT 3 4 5 6 7 8=7/6 9 10=5+7+9 25
GRAM PENYELENGGARAAN Maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah level 3 level 3 level 3 level 3 100% level 3 level 3 100%
AWASAN (SPIP) (level)
iatan Penyelenggaraan Pengawasan  |Persentase Rekomendasi Hasil Evaluasi Kinerja yang 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100.00%
al ditindaklanjuti SKPD sesuai ketentuan

Persentase Rekomendasi Hasil Pemeriksaan Internal 90% 90% 90% 100% 100% 90% 100% 100%

yang Selesai Ditindaklanjuti SKPD Sesuai Ketentuan

Persentase Rekomendasi Hasil Pemeriksaan Eksternal 85% 85% 85% 78% 92% 85% 78% 90%

(BPK) yang Ditindaklanjuti oleh SKPD sesuai Ketentuan
> Kegiatan Pengawasan Kinerja Jumlah Laporan Hasil Pengawasan Kinerja Pemerintah 79 laporan 79 laporan 31laporan 31laporan 100% 33 laporan 51% 100%
intah Daerah Daerah
> Kegiatan Pengawasan Keuangan Jumlah Laporan Hasil Pengawasan Keuangan 109 laporan 109 laporan 37laporan |37 Laporan 100% 33 Laporan 61% 100%
intah Daerah Pemerintah Daerah 1
o Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Jumlah Dokumen Hasil Monitoring dan Evaluasi Tindak 36 dokumen 36 dokumen 12 dokumen 12 dokumen 100% 13 dokumen 100%
 Lanjut Hasil Pemeriksaan BPK Rl dan  |Lanjut Hasil Pemeriksaan BPK RI dan Tindak Lanjut Hasil

0

 Lanjut Hasil Pemeriksaan APIP Pemeriksaan APIP 60%
iatan Penyelenggaraan Pengawasan  |Persentase Rekomendasi Ketidaksesuaian dengan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
n Tujuan Tertentu Perundang-undangan yang Ditindaklanjuti SKPD Sesuai

Ketentuan
> Kegiatan Penanganan Penyelesaian |Jumlah Laporan Penyelesaian Kerugian Negara/Daerah 3 laporan 3 laporan 1laporan 1laporan 100% 1laporan 60% 100%
an Negara/Daerah yang Ditangani
b Kegiatan Pengawasan dengan Jumlah Laporan Hasil Pengawasan Dengan Tujuan 129 laporan 129 laporan 43 laporan 43 laporan 100% 43 laporan 60% 100%
) Tertentu Tertentu
'GRAM PERUMUSAN KEBIJAKAN, Tingkat Kapabilitas Aparat Pengawasan Intern level 3 level 3 level 3 level 3 100% level 3 level 3 100%
AMPINGAN DAN ASISTENSI Pemerintah (APIP) (level)
iatan Perumusan Kebijakan Teknis di | Ketersediaan dokumen kebijakan teknis di bidang 1 dokumen 3 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 100% 1 dokumen 3 dokumen 100%
y Pengawasan dan Fasilitasi fasilitasi pengawasan
wasan

Renja Inspektorat Tahun 2024 Kota Banjarbaru
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Capaian kinerja yang merupakan indicator yang
menjelaskan tentang karakteristik penyelenggaraan SPIP
ditingkat Pemerintah Kota Banjarbaru. Indikator ini
mempunyai makna peringkat pencapaian
penyelenggaraan SPIP berupa tingkat maturitas dan skor.
Proses PM Maturitas Penyelenggaraan SPIP Terintegrasi
Pemerintah Kota Banjarbaru tahun 2022 sesuai dengan
proses yang ditetapkan dalam pedoman (Peraturan BPKP
Nomor S5 Tahun 2021 tentang Penilaian Maturitas
Penyelenggaraan SPIP Terintegrasi pada K/L/D).

Untuk mendapatkan capaian indikator kinerja
tersebut, cara yang digunakan yaitu berdasarkan laporan
hasil penilaian (Assesment) Maturitas SPIP oleh BPKP.

Berdasarkan hasil Laporan Hasil Evaluasi Atas
Penilaian Mandiri dan Penjaminan Kualitas Maturitas
Penyelenggaraan  SPIP  Terintegrasi Tahun 2022
Perwakilan BPKP Prov. Kalsel No. PE.09.03./LHP-
446 /PW16/3/2022 tanggal 28 Desember 2022, nilai
Maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah ialah
Level 3 (Terdefinisi) dengan skor 3,007 atau memenuhi
karakteristik maturitas penyelenggaraan SPIP pada Level
3 (Terdefinisi). Artinya capaian untuk Indikator Kinerja
Utama 100% sesuai dengan target pada Renstra
Inspektorat Kota Banjarbaru. Tahun 2022 merupakan
tahun ke-2 dalam Perencanaan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD). Trend ini menunjukkan optimisme untuk
mencapai target di akhir tahun Renstra yaitu level 3
berdasarkan tabel tersebut di atas realisasi capaian

Indikator Kinerja Utama untuk Maturitas Sistem
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Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) sudah tercapai
yaitu 100%.

Tingkat pencapaian kegiatan dari program-program
Penyelenggaraan Urusan Penunjang Pengawasan yang
dilaksanakan Inspektorat Kota Banjarbaru, yaitu :

a. Program Penyelenggaraan Pengawasan indicator
program tersebut yaitu Nilai Maturitas SPIP dengan
capaian program level 3 artinya program tersebut
sudah tercapai, terdiri dari 2 (dua) kegiatan, yaitu :

o Kegiatan Penyelenggaraan Pengawasan Internal
dengan realisasi anggaran 78,02% dengan indicator
antara lain Persentase Rekomendasi Hasil Evaluasi
Kinerja yang ditindaklanjuti SKPD sesuai
ketentuan capaian kinerja sebesar 100%,
Persentase = Rekomendasi Hasil Pemeriksaan
Internal yang Selesai Ditindaklanjuti SKPD Sesuai
Ketentuan capaian kinerja sebesar 100% dan
Persentase = Rekomendasi Hasil Pemeriksaan
Eksternal (BPK) yang Ditindaklanjuti oleh SKPD
sesuai Ketentuan dengan capaian kinerja sebesar

92%.
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Kegiatan tersebut yang terdiri atas 3 sub

kegiatan yaitu :

» Pengawasan Kinerja Pemerintah Daerah
dengan realisasi anggaran 88,34%.

> Pengawasan Keuangan Pemerintah Daerah
dengan realisasi anggaran 93,25%

» Monitoring dan Evaluasi Tindak Lanjut
Hasil Pemeriksaan BPK RI dan Tindak
Lanjut Hasil Pemeriksaan APIP dengan
realisasi anggaran 58.55%

o Kegiatan Penyelenggaraan Pengawasan
dengan Tujuan dengan realisasi anggaran
sebesar 88,60% dengan indicator capaian
kinerja yaitu Persentase Rekomendasi
Ketidaksesuaian dengan SAP yang
Ditindaklanjuti SKPD Sesuai Ketentuan
dengan hasil capaian sebesar 100%,

Kegiatan tersebut yang terdiri atas 2 (dua)

sub kegiatan yaitu :

» Penanganan Penyelesaian Kerugian
Negara/Daerah dengan realisasi anggaran

24,94%.
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» Pengawasan Dengan Tujuan Tertentu dengan

realisasi anggaran 92,31%

b. Program Perumusan Kebijakan, Pendampingan dan
asistensi terdiri dari 2 (dua) kegiatan, capaian kinerja
tersebut telah memenuhi target kinerja hasil/keluaran
adalah Level Kapabilitas APIP Kota Banjarbaru yang
ditargetkan Level Kapabilitas APIP pada level 3 namun
hasil realisasi capaian hanya level 3.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah, kami telah melakukan evaluasi terhadap
penilaian mandiri kapabilitas APIP Inspektorat Kota
Banjarbaru, sebagaimana Laporan Hasil Evaluasi
Perwakilan BPKP Provinsi Kalimantan Selatan nomor
PE.09.03/LHP-436/PW16/6/2022 tanggal 23 Desember
2022 terlampir.

Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kapabilitas

APIP di lingkungan Inspektorat Kota Banjarbaru tahun
2022 berada pada level 3 (skala 1 - 5) dengan
karakteristik delivered, yakni APIP telah melaksanakan
aktivitas pengawasan (assurance dan consulting) sesuai
dengan standar dan hasil pengawasan APIP telah
berkualitas dalam memberikan keyakinan memadai

atas ketaatan dan 3E, peringatan dini dan peningkatan

M
T——— e
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efektivitas manajemen risiko, serta perbaikan tata

kelola.
Adapun Kegiatan dari program tersebut yaitu :
o Kegiatan Perumusan Kebijakan Teknis di Bidang
Pengawasan dan Fasilitasi Pengawasan dengan
realisasi anggaran 29,15% dengan indicator
capaian Ketersediaan dokumen kebijakan teknis di
bidang fasilitasi pengawasan 100%
o Kegiatan Pendampingan dan Asistensi dengan
realisasi anggaran 83,42% dengan indicator
capaian kinerja Persentase Rekomendasi Hasil
Evaluasi SPIP yang Ditindaklanjuti SKPD Sesuai
Ketentuan 100% dan indicator Persentase Capaian
Aksi Pencegahan Korupsi sebesar 92,16%.
Kegiatan tersebut terdiri dari 3(tiga) sub kegiatan
yaitu
v Pendampingan, Asistensi, Verifikasi, dan
Penilaian Reformasi Birokrasi dengan realisasi
anggaran 88,32%

v" Koordinasi, Monitoring dan Evaluasi serta
Verifikasi Pencegahan dan Pemberantasan

Korupsi dengan realisasi anggaran 83,62%
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v Pendampingan, Asistensi dan Verifikasi Penegakan
Integritas dengan realisasi anggaran 74,30%
Terkait dengan faktor-faktor tersebut berikut ini
merupakan tindakan yang akan dilakukan untuk
mengatasi permasalahan yang ada, yaitu :

1. Meningkatkan  kualitas APIP  baik melalui
keikutsertaan dalam Diklat Teknis dan substantif
maupun melalui Pelatihan Kantor Sendiri (PKS);

2. Melakukan pemantauan yang intensif pada setiap
elemen-elemen untuk dilakukan updating data
dalam pemenuhan Kapabilitas APIP untuk
mencapai level 3.

3. Mempertegas kembali komitmen SKPD dalam
menindak lanjuti rekomendasi BPK yang belum
sesuai/dalam proses serta yang belum
ditindaklanjuti. dan melakukan koordinasi dengan
BPK dan Inspektorat;

4. Melakukan pemantauan yang intensif melalui
kegiatan monitoring tindaklanjut temuan
pengawasan;

5. Melakukan koordinasi dengan optimal dengan SKPD
terkait sehubungan dengan tindak lanjut atas

rekomendasi temuan hasil pemeriksaan BPK.
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efektivitas manajemen risiko, serta perbaikan tata

kelola.
Adapun Kegiatan dari program tersebut yaitu :
o Kegiatan Perumusan Kebijakan Teknis di Bidang
Pengawasan dan Fasilitasi Pengawasan dengan
realisasi anggaran 29,15% dengan indicator
capaian Ketersediaan dokumen kebijakan teknis di
bidang fasilitasi pengawasan 100%
o Kegiatan Pendampingan dan Asistensi dengan
realisasi anggaran 83,42% dengan indicator
capaian kinerja Persentase Rekomendasi Hasil
Evaluasi SPIP yang Ditindaklanjuti SKPD Sesuai
Ketentuan 100% dan indicator Persentase Capaian
Aksi Pencegahan Korupsi sebesar 92,16%.
Kegiatan tersebut terdiri dari 3(tiga) sub kegiatan
yaitu
v Pendampingan, Asistensi, Verifikasi, dan
Penilaian Reformasi Birokrasi dengan realisasi
anggaran 88,32%

v" Koordinasi, Monitoring dan Evaluasi serta
Verifikasi Pencegahan dan Pemberantasan

Korupsi dengan realisasi anggaran 83,62%
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Berdasarkan Keputusan Inspektur Kota Banjarbaru
tentang Perubahan Kedua atas Indikator Kinerja Utama (IKU)
Tahun 2021-2026, ditetapkan 2 (dua) IKU sebagai tolak ukur
kinerja Inspektorat Kota Banjarbaru. Pada tahun 2022
kinerja Inspektorat sudah memenuhi target, yang artinya

kinerja yang ditargetkan telah tercapai 100%.

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah
Isu penting terkait dengan penyelenggaraan tugas dan
fungsi Inspektorat berisikan uraian mengenai sejauh mana
tingkat kinerja Inspektorat dan hal-hal kritis terkait dengan
pengawasan, permasalahan dan hambatan yang dihadapi
dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi pengawasan,
dampaknya terhadap capaian visi dan misi kepala daerah,
tantangan dan peluang serta isu-isu penting berupa
rekomendasi dan  catatan  penting/strategis untuk
ditindaklanjuti dalam perumusan program dan kegiatan
prioritas tahun yang direncanakan.
Adapun permasalahan - permasalahan yang mungkin
timbul dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan

pada tahun 2022 antara lain :

e i
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a. Masih banyak temuan dan rekomendasi hasil pemeriksaan
yang belum ditindaklanjuti;

b. Belum adanya sanksi yang tegas terhadap pengelolaan
kinerja dan pengendalian internal yang kurang baik;

c. Kualitas pelayanan publik masih harus ditingkatkan;

d. Prosedur pengawasan belum dijalankan dengan baik;

e. Komitmen dan motivasi APIP masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, dapat

dirumuskan isu strategis sektor pengawasan yaitu :

1. Kurangnya tingkat kepatuhan SKPD terhadap pelaksanaan
peraturan perundang-undangan;

2. Kurang maksimalnya peran APIP sebagai peran internal
pemerintah daerah untuk memberikan solusi perbaikan

jangka panjang bagi SKPD.

S S Vs sy
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Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Telaahan terhadap rancangan awal Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Banjarbaru dimaksudkan
untuk membandingkan antara rumusan hasil identifikasi
kebutuhan program dan kegiatan berdasarkan analisis
kebutuhan yang telah mempertimbangkan kinerja pencapaian
target Renstra Inspektorat dan tingkat kinerja yang dicapai
oleh Inspektorat dengan arahan Kepala daerah terkait dengan
prioritas program/kegiatan serta pagu indikatif yang
disediakan untuk Inspektorat berdasarkan rancangan awal
RKPD.

Proses yang dilakukan dengan membandingkan antara
rancangan awal RKPD dengan hasil analisis kebutuhan.
Secara keseluruhan, hasil analisis kebutuhan yang diajukan
dalam usulan Renja Inspektorat Tahun 2024 sesuai dengan
rancangan awal RKPD Kota Banjarbaru Tahun 2024.
Rumusan rencana program dan kegiatan yang diusulkan
Inspektorat Kota Banjarbaru pada rancangan awal RKPD

tahun 2024 seperti disajikan pada pada tabel berikut ini.

Tabel 2.3 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD Kota

Banjarbaru Tahun 2024
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Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Kajian terhadap wusulan program dan kegiatan
merupakan bagian dari kegiatan jaring aspirasi terkait
dengan kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan
terhadap prioritas dan sasaran pembangunan pada tahun
yang direncanakan sesuai tugas dan fungsi SKPD terkait.

Sesuai dengan tugas dan fungsinya, Inspektorat Kota
Banjarbaru merupakan lembaga pengawas intern di
lingkungan Pemerintah Kota Banjarbaru. Oleh karena itu,
Inspektorat Kota Banjarbaru secara tidak langsung tidak
menerima usulan program dan kegiatan dari masyarakat.
Akan tetapi, Inspektorat Kota Banjarbaru tetap berkaitan dan
berhubungan dengan masyarakat melalui pengaduan
masyarakat, baik yang dilimpahkan oleh Walikota Banjarbaru
maupun aduan masyarakat yang langsung ditujukan ke
Inspektorat langsung. Kegiatan tersebut tertuang dalam

kegiatan Pemeriksaan Dengan Tujuan Tertentu.

e e e e e e e
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BAB III

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 88 Tahun
2022 tentang Tentang Perencanaan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Tahun 2023 untuk
menetapkan perencanaan pembinaan dan pengawasan
penyelenggaraan pemerintahan daerah tahunan. Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah adalah wusaha,
tindakan, dan kegiatan yang ditujukan untuk menjamin
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah berjalan secara efisien
dan efektif sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Perencanaan Pengawasan Penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah Tahun 2023 meliputi :

1. Pemeriksaan Kinerja terhadap Program/kegiatan yang
tercantum dalam rencana pembangunan jangka
menengah dan/atau rencana kerja pemerintah daerah
tahun 2023 dengan sasaran program/ kegiatan yang
memiliki risiko tinggi.

e e ey
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2. Pemeriksaan dengan tujuan tertentu, yaitu:

a. Pemeriksaan investigasi dengan sasaran penanganan
pengaduan masyarakat yang berindikasi
penyalahgunaan wewenang dan tindak pidana korupsi;

b. Penjatuhan sanksi administrasi kepada bupati/wali
kota, dan DPRD oleh inspektorat propinsi selaku
perangkat gubernur sebagai wakil pemerintah pusat
sesuai dengan kewenangan; dan

c. Perhitungan kerugian keuangan Negara/ daerah
dengan sasaran kasus kerugian Negara yang
dilimpahkan oleh aparat penegak hokum untuk
dilakukan perhitungan kerugian keuangan
Negara/daerah.

3. Pengawasan yang bersifat mandatory/ harus
dilakukan oleh inspektorat daerah, meliputi :

a. Kinerja Rutin Pengawasan
1) Reviu rencana pembanguan jangka menengah

daerah (RPJMD)

2) Reviu dokumen perencanaan pembangunan dan
anggaran daerah tahunan ( RKPD, Renja PD, KUA,
PPAS dan RKA SKPD termasuk perubahan).

3) Reviu Laporan Keuangan

4) Reviu Laporan Kinerja

. ___________]
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5) Reviu laporan penyelenggaran pemerintah daerah

(LPPD)
6) Pemeriksaan atas penagihan penerimaan Negara
bukan pajak
7) Reviu dana alokasi khusus (DAK) Fisik
8) Evaluasi Sistem Pengendalian Internal Pemerintah
9) Monitoring penyerapan anggaran/ pemerintah kas
10) Monev tindak lanjut hasil pemeriksaan BPK
b. Pengawasan Prioritas Nasional
1) Tindak lanjut perjanjian kerjasama aparat pengawas
intern
2) Operasional sapu bersih pungutan liar
3) Evaluasi perencanaan dan penganggaran yang
berbasis gender (responsive gender)
4) Dana desa
5) BOK
4. Pengawalan Reformasi Birokrasi
a. Penilaian mandiri pelaksanaan reformasi birokrasi dengan
sasaran menyakinkan data yang tertuang dalam dokumen

akurat dan revelan dengan pelaksanaan reformasi

birokrasi;

M
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b. Asistensi pembangunan reformasi birokrasi dengan
sasaran pendampingan kepada perangkat daerah
dalam membangun sub area penguatan pengawasan,
meliputi :

1) System pengendalian intern pemerintah;

2) Kapabilitas aparat pengawas intern pemerintah;

3) Verifikasi laporan harta kekayaan penyelenggaran
Negara/ laporan harta kekayaan aparatur sispil
Negara;

4) Penilaian internal zona integritas;

5) Penanganan benturan kepentingan;

6) Penanganan laporan pengaduan (whistie blower
system; dan

7) Penanganan penagaduan masyarakat.

5. Penegakan Integritas

a. Dukungan pelaksanaan survey penilaian integritas
dengan sasaran menyakinkan kesiapan pemerintah
daerah dan tersedianya alokasi anggaran secara
memadai; dan

b. Monitoring dan evaluasi aksi pencegahan korupsi
dengan sasaran aksi pencegahan korupsi dengan
sasaran aksi pencegahan dan penindakan korupsi

. e U S S O
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terintegritas yang dikoordinasikan oleh KPK dan aksi
pencegahan korupsi yang dikoordinasikan oleh Tim
Stranas PK.
6. Peningkatan Kapabilitas Aparat Pengawas Intern

Pemerintah ;

a. Penerapan Manajemen Risiko;

b. Perencanaan Pengawasan Berbasis Risiko;

c. Audit Kinerja;

d. Audit Investigasi;

€. Pemeriksaan DAK Fisik;

f. Pendidikan berjenjang Fungsional P2UPD dan Auditor dan
g. Pendidikan Sertifikasi di bidang pengawasan lainnya.

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan dan sasaran Renja Inspektorat Kota
Banjarbaru ialah untuk memberikan arah bagi SKPD selaku
pelaksana urusan pemerintah daerah dalam upaya
mendukung pelaksanaan visi dan misi Pembangunan Daerah.
Berdasarkan evaluasi hasil pelaksanaan Renja Inspektorat
tahun 2022 dan tahun berjalan (2023), serta didasarkan
atas perumusan permasalahan dan isu-isu penting/ strategis
penyelenggaraan tugas dan fungsi pengawasan pada tahun
2021, maka tujuan dan sasaran pengawasan tahun 2023

yaitu sebagai berikut.
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3.3 Program dan Kegiatan
Dalam menentukan program dan kegiatan pada tahun
2023 utamanya mempertimbangkan kebijakan pengawasan
penyelenggaraan pemerintahan daerah tahun 2023 dan isu-
isu terkait pemberantasan korupsi.
Sehubungan dengan adanya Permendagri 90 tahun
2019 maka terdapat penggabungan beberapa kegiatan, yaitu
sebagai berikut :
1) PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN
DAERAH KABUPATEN/KOTA
a) Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi
Kinerja Perangkat Daerah, dengan sub kegiatan :
o Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat
Daerah
o Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
b) Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
dengan sub kegiatan :
o Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
o Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Akhir Tahun SKPD
o Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan

Bulanan / Triwulanan/ Semesteran SKPD
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c) Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah dengan

sub kegiatan :

(0]

o

o

o

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
undangan

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

d) Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah dengan sub kegiatan :

(@)

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

e) Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang

Urusan Pemerintahan Daerah dengan sub kegiatan :

@]

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan
Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan,
Pajak, dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau
Lapangan

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana

Pendukung Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya
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f) Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah pada
Perangkat Daerah
o Sub- Kegiatan Rekonsiliasi dan Penyusunan
Laporan Barang Milik Daerah pada SKPD
2) PROGRAM PENYELENGGARAAN PENGAWASAN
a) Kegiatan Penyelenggaraan Pengawasan Internal
dengan sub kegiatan :
o Pengawasan Kinerja Pemerintah Daerah
o Pengawasan Keuangan Pemerintah Daerah
o Monitoring dan Evaluasi Tindak Lanjut Hasil
Pemeriksaan BPK RI dan Tindak Lanjut Hasil
Pemeriksaan APIP
b) Kegiatan Penyelenggaraan Pengawasan dengan Tujuan
Tertentu dengan sub kegiatan :
o Penanganan Penyelesaian Kerugian Negara/Daerah

o Pengawasan Dengan Tujuan Tertentu

3) PROGRAM PERUMUSAN KEBIJAKAN,
PENDAMPINGAN DAN ASISTENSI

a) Kegiatan Perumusan Kebijakan Teknis di Bidang

Pengawasan dan Fasilitasi Pengawasan dengan

sub kegiatan :
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o Perumusan Kebijakan Teknis di Bidang

Fasilitasi Pengawasan
b) Kegiatan Pendampingan dan Asistensi dengan

sub kegiatan :

o Pendampingan, Asistensi, Verifikasi, dan
Penilaian Reformasi Birokrasi

o Koordinasi, Monitoring dan Evaluasi serta
Verifikasi Pencegahan dan Pemberantasan
Korupsi

o Pendampingan, Asistensi dan  Verifikasi

Penegakan Integritas

Berikut ini dijabarkan rumusan rencana program dan

kegiatan pada tahun 2023 dan prakiraan maju tahun 2024.
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rencana kerja dan pendanaan pada Inspektorat Kota

Banjarbaru Tahun 2024 ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1

Rencana Kerja dan Pendanaan Tahun 2024

Inspektorat Kota Banjarbaru

O SN SRR
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BAB YV
PENUTUP

Rencana Kerja (RENJA) Inspektorat Kota Banjarbaru tahun
2024 merupakan dokumen perencanaan untuk periode 1 tahun
bertujuan untuk memberikan arah bagi Inspektorat selaku
pelaksana urusan pemerintah daerah dalam upaya mendukung
pelaksanaan visi dan misi Pembangunan Kota Banjarbaru.

Renja Inspektorat tahun 2024 dimaksudkan sebagai
pedoman resmi bagi Inspektorat dalam penyusunan Rencana
Kerja Anggaran (RKA) Tahun 2024 dan sebagai acuan pencapaian
kinerja dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Inspektorat kedepan.
Rencana Kerja (Renja) disusun dan ditetapkan untuk
mensinergikan rencana pembangunan tahunan SKPD dengan
rencana pembangunan tahunan daerah, dan nasional, sehingga
menghasilkan perencanaan tahunan yang bermutu, akuntabel,
dan tepat waktu.

Banjarbaru,

INSPEKTUR KOTA WARBARU

. T TAUFIK, M.Si
P. 19700615 199003 1 006
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